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ABSTRACT

Private schools cannot be separated from the commercial activities within them to achieve the
school's target enrollment. Al Azhar 14 Islamic High School is a relatively new Islamic private
school in the city of Semarang. However, Al Azhar 14 Islamic High School can show quite
rapid and significant development in terms of the number of applicants or students from the
first generation to the present. For this reason, this research was carried out to find out what
factors can influence applicants or students to make the decision to register at this school so
that the school can review and also consider these factors for the benefit of the school.

This research is quantitative research with an exploratory type using factor analysis techniques.
Researchers collected various basic concepts regarding factors that influence decision making
to register and collected 18 factors which will be analyzed further. The respondents of this
research were 100 students at SMA Islam Al Azhar 14 Semarang and then the data obtained
was processed using IBM SPSS through several stages of factor analysis data processing. Of
these 18 factors, five new factors were produced, namely School Facilities Factors, Spiritual-
Intellectual Education Factors, Organizational Strategy Factors, Non-Academic Factors, and
Security Reputation Factors. However, the results of data processing also show that the School
Facilities Factor (component 1) is the most appropriate factor to summarize the 18 existing
factors.
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ABSTRAK

Sekolah swasta tidak bisa dipisahkan dengan kegiatan komersial yang ada di dalamnya untuk
mencapai target pendaftar yang ada di sekolah tersebut. SMA Islam Al Azhar 14 merupakan
salah satu sekolah swasta Islam yang tergolong baru di Kota Semarang. Meskipun demikian,
SMA Islam Al Azhar 14 dapat menunjukkan perkembangannya yang cukup pesat dan juga
signifikan di lihat dari jumlah pendaftar atau murid dari angkatan pertama hingga saat ini.
Untuk itu, dilakukan penelitian ini untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat memengaruhi
pendaftar atau murid untuk melakukan keputusan mendaftar di sekolah ini agar pihak sekolah
dapat meninjau dan juga mempertimbangkan faktor-faktor tersebut untuk kepentingan sekolah.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tipe eksploratif menggunakan teknik
analisis faktor. Peneliti mengumpulkan berbagai konsep-konsep dasar mengenai faktor-faktor
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yang memengaruhi pengambilan keputusan mendaftar dan dikumpulkan 18 faktor yang akan
dianalisis lebih lanjut. Responden dari penelitian ini sejumlah 100 murid di SMA Islam Al
Azhar 14 Semarang dan kemudian data yang didapatkan diolah menggunakan IBM SPSS
melalui beberapa tahap pengolahan data analisis faktor. Dari 18 faktor tersebut kemudian
menghasilkan atau membentuk lima faktor baru yaitu Faktor Fasilitas Sekolah, Faktor
Pendidikan Spiritual-Intelektual, Faktor Strategi Organisasi, Faktor Non Akademis, dan Faktor
Reputasi Keamanan. Namun, hasil dari pengolahan data juga menunjukkan bahwa Faktor
Fasilitas Sekolah (component 1) adalah faktor yang paling tepat untuk merangkum 18 faktor

yang ada.

Kata kunci: analisis faktor, keputusan mendaftar, sekolah swasta

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak bagi
keseluruhan individu, tanpa terkecuali
warga Negara Indonesia. Indonesia sendiri
menerapkan program wajib belajar yaitu
enam tahun sekolah dasar dan tiga tahun
sekolah menengah pertama. Tentunya
menjadi perhatian bagi para orang tua dan
juga calon murid dalam memilih sekolah
yang tepat menurut mereka. Hal ini
dikarenakan lingkungan sekolah itu sendiri
memiliki peran dalam pembentukan
karakter anak (Gampu et al., 2022).

Di Indonesia, terdapat dua jenis
sekolah, yaitu sekolah negeri yang dikelola
oleh pemerintah dan sekolah independen
(non-pemerintah) atau biasa disebut
sebagai sekolah swasta. Berbeda dengan
sekolah negeri, sekolah swasta memungut
biaya yang digunakan untuk pengelolaan
sekolah itu sendiri. Dengan demikian,
sekolah swasta tidak dapat terlepas dari
kegiatan komersialnya. Hal tersebut tidak
dapat dipungkiri karena sekolah swasta

membutuhkan adanya partisipasi pendaftar

sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan dalam
sebuah instansi pendidikan.

SMA Islam Al Azhar 14 Semarang
adalah salah satu institusi pendidikan Islam
swasta di Kota Semarang. Sekolah ini resmi
didirikan pada tahun 2015 dan memulai
kegiatan belajar mengajar pada tahun
2015/2016, sehingga dapat dikatakan
bahwa sekolah ini termasuk sekolah baru
dibandingkan dengan sekolah swasta Islam
lainnya yang ada di Semarang. Dalam
rangka memperkenalkan  identitasnya
kepada masyarakat dan mencapai target
pendaftar, SMA Islam Al Azhar 14
Semarang melakukan berbagai macam
upaya pemasaran salah satunya adalah
promosi. Promosi yang dilakukan juga
beragam, baik itu dilakukan melalui media
offline maupun media online yang saat ini
gencar digunakan.

Berdasarkan grafik jumlah murid
dari awal tahun operasional sekolah hingg
saat ini, SMA Islam Al Azhar 14 Semarang

mengalami perkembangan yang sangat



pesat. Dengan label sekolah baru, sekolah
ini sudah memiliki daya saing di kalangan
sekolah swasta Islam lainnya di Kota
Semarang. Namun, di saat yang bersamaan,
hal tersebut akan memunculkan persoalan
baru yaitu bagaimana pihak sekolah bisa
mempertahankan atau  bahkan terus
meningkatkan jumlah pendaftar di SMA
Islam Al Azhar 14 Semarang. Hal ini yang
kemudian menjadi sebuah ketertarikan
sendiri bagi peneliti untuk melihat lebih
jauh faktor apa saja yang memengaruhi
para pendaftar untuk melakukan keputusan
mendaftar di sekolah ini. Hasil dari
penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi untuk menjadi
tinjauan bagi pihak lembaga pendidikan
Islam khususnya SMA Islam Al Azhar 14
Semarang mengenai faktor-faktor apa saja
yang dapat memengaruhi pendaftar untuk
memilih sekolah tersebut sebagai tempat
belajar.

Faktor-faktor yang dikumpulkan
pada penelitian ini didasari oleh Theory of
Planned Begaviour, model sederhana
pengambilan keputusan, konsep marketing
mix, serta penelitian terdahulu terkait
pemilihan/keputusan mendaftar di sebuah
sekolah. Beberapa faktor dari penelitian
terdahulu didapatkan dari penelitian pada
siswa sekolah menengah atas di Provinsi
Tra Vinh, Vietnam, seperti educational
environment, school distinction, personal

conditions (Nguyen Huy & Trinh Boi,

2022). Penelitian terhadap orang tua dari
wilayah mayoritas Muslin di Delhi, India
dengan perbandingan sekolah negeri dan
sekolah swasta yang menghasilkan bahwa
jarak sekolah, kedisiplinan, penekanan
pada ajaran dan nilai-nilai Islam, keamanan
dan kepedulian guru adalah faktor yang
memengaruhi orang tua memilih sekolah
swasta (Mousumi & Kusakabe, 2022).
Faktor-faktor yang memengaruhi
pemilihan siswa SMA seperti variety of
school programs, discipline, school
environment, academic quality, focuses on
spiritual, dan sport facilities pada urutan
terakhir (Walean & Koyongian, 2018).
Faktor-faktor yang dipertimbangkan orang
tua dalam memutuskan untuk mendaftarkan
anaknya di sekolah swasta, seperti silabus
agama, lingkungan dan fasilitas sekolah,
prestasi sekolah, dan kualitas guru (Yaacob
etal., 2014).

Dengan dasar penelitian di atas dan
juga penyesuaian terhadap objek penelitian
yaitu SMA Islam Al Azhar 14 Semarang,
dikumpulkan sejumlah 18 variabel (faktor)
seperti:

1. Keamanan fisik lingkungan sekolah
2. Keamanan mental lingkungan
sekolah
Kenyamanan lingkungan sekolah
Kenyamanan gedung sekolah
Kelengkapan fasilitas sekolah
Akreditasi sekolah
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Visi dan misi sekolah



8. Citra sekolah

9. Prestise sekolah

10. Kegiatan promosi

11. Tingkat pelayanan staf

12. Keanekaragaman program
akademis

13. Keanekaragaman program non
akademis

14. Kualitas guru/pengajar

15. Kelengkapan silabus keagamaan

16. Tingkat prestasi akademis

17. Tingkat prestasi non akademis

18. Tingkat kedisiplinan keagamaan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif eksploratif atau
eksploratori dengan melibatkan populasi
yang merupakan murid kelas 10-12 yang
ada di SMA Islam Al Azhar 14 Semarang.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah sejumlah 100 murid yang menjadi
responden. Roscoe (dalam Sugiyono, 2013)
menyarankan terkait ukuran pada sampel
adalah antara 30 hingga 500. Pengumpulan
data  dilakukan dengan  wawancara
menggunakan panduan kuesioner yang
sudah diuji validitas serta reliabilitasnya
terlebih dahulu. Hasil dari wawancara
tersebut kemudian dikumpulkan untuk
selanjutnya masuk ke tahap pengolahan
data.

Pengolahan atau analisis data

dilakukan dengan menggunakan teknik

analisis faktor atau yang biasa disebut juga
dengan factor analysis (FA). Analisis faktor
digunakan dengan tujuan mengetahui apa
saja faktor-faktor yang memengaruhi
individu dalam melakukan keputusan
mendaftar di SMA Islam Al Azhar 14
Semarang. Proses utama analisis faktor
menurut Santoso (2017), antara lain:

1. Menentukan variabel yang akan
dianalisis.

2. Menguji variabel-variabel tersebut
untuk menemukan variabel-variabel
yang dianggap dapat masuk ke
tahap analisis faktor menggunakan
metode Barlett text of sphericity dan
Measure of Sampling Adequacy
(MSA).

3. Mengekstrak satu atau lebih faktor
dari variabel-variabel yang sudah
diuji sebelumnya (proses factoring).

4. Interpretasi atas faktor yang telah
terbentuk.

5. Validasi atas hasil faktor untuk
mengetahui faktor yang terbentuk

telah valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada analisis faktor, tahap pertama
yang dilakukan adalah melakukan penilaian
variabel yang layak dari hasil pengujian
KMO and Bartlett’s Test dan Measure of
Sampling Adequacy (MSA). Hasil dari

pengujian ini  menunjukkan  bahwa



keseluruhan variabel (faktor) yang ada
memenuhi nilai minimal dan dapat
dilakukan uji lebih lanjut.

Tabel 1 Hasil Uji KMO dan Bartlett's Test

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-0Olkin Measure of Sampling .843

Adequacy.

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 647.188

Sphericity df 153
Sig. .000

Tahap selanjutnya setelah
mendapatkan data yang memenuhi syarat
untuk dapat dilakukan analisis lebih lanjut
adalah  melakukan proses ekstraksi
faktor/variabel untuk mengetahui faktor-
faktor baru yang terbentuk. Faktor yang
terbentuk  dapat dilihat dari  hasil
perhitungan Total Variance Explained
dengan melihat nilai Eigenvalue > 1. Pada
penelitian ini, terbentuk lima faktor baru
yang dapat dilihat juga melalui grafik Scree
Plot.

Grafik 1 Scree Plot
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Selanjutnya, dilakukan
pengelompokan menggunakan data yang
diperoleh dari tabel Rotated Component
Matrix kemudian memberikan penamaan
secara subjektif terhadap masing-masing

faktor yang terbentuk sebagai berikut:

1. Faktor 1, Faktor Fasilitas Sekolah:
kenyamanan lingkungan sekolah;
kenyamanan  gedung  sekolah;

kelengkapan fasilitas  sekolah;
akreditasi sekolah; prestise sekolah;
dan kualitas guru/pengajar.

2. Faktor 2, Faktor Pendidikan
Spiritual-Intelektual: kelengkapan
silabus keagamaan dan tingkat
prestasi akademis.

3. Faktor 3, Faktor

Organisasi: visi dan misi sekolah;

Strategi

kegiatan promosi; tingkat
pelayanan staf.

4. Faktor 4, Faktor Non Akademis:
keanekaragaman program  non
akademis; tingkat prestasi non
akademis; faktor tingkat
kedisiplinan keagamaan.

5. Faktor 5, Faktor

Keamanan:

Reputasi

keamanan  fisik

lingkungan sekolah dan citra

sekolah.

Tabel 2 Hasil Uji Component
Transformation Matrix

Component Transformation Matrix

Component 1 2 3 4 5

1 I 751 .406 .290 .316 .296
2 -.603 .378 .650 135 .229
3 -.220 -.210 -.372 .804 .351
4 .091 -.614 .269 -.304 .671
5 .128 -.521 531 .379 -.535

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

Berdasarkan nilai  dari  hasil

perhitungan Component Transformation



Matrix, hanya terdapat satu komponen yang
dapat dikatakan tepat atau mampu
merangkum keseluruhan variabel atau
faktor yang dianalisis, yaitu component 1
atau faktor fasilitas sekolah karena
memiliki nilai korelasi komponen di atas
0,5. Berdasarkan temuan di lapangan,
sebesar 57 persen murid atau lebih dari
setengah responden menyatakan bahwa
mereka sangat mempertimbangkan
kelengkapan fasilitas dalam memilih
sebuah sekolah. Sehingga, dapat dikatakan
bahwa fasilitas memang menjadi salah satu
yang paling berpengaruh dalam pemilihan
sekolah oleh murid.

Faktor fasilitas sekolah atau
component 1 juga memiliki beberapa
konsep faktor di dalamnya seperti
kenyamanan lingkungan sekolah, yang
hasil di lapangannya menunjukkan bahwa
sebesar 63 persen murid sangat
mempertimbangkan hal tersebut untuk
memilih sekolah. Selanjutnya, di samping
kenyamanan lingkungan sekolah terdapat
juga konsep faktor kenyamanan gedung
sekolah yang sangat dipertimbangkan oleh
sebesar 54 persen murid. Di dalam
component tersebut juga terdapat konsep
faktor akreditasi yang hasil di lapangannya
menunjukkan sebesar 76 persen murid
sangat menjadikan penilaian akreditasi
yang dimiliki sekolah sebagai bahan
pertimbangan mereka untuk memilih

sekolah. Dua konsep faktor lainnya adalah

prestise sekolah dan juga kualitas
guru/pengajar yang masing-masing di
antaranya dijadikan pertimbangan yang
sangat penting bagi 40 persen murid (pada
faktor prestise) dan 65 persen murid (pada
faktor kualitas guru/pengajar). Hal ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang ada
di dalam component 1 atau faktor 1 adalah
faktor pilihan yang memang menjadi
pertimbangan murid untuk memilih
sekolah.

Pada faktor-faktor lainnya yang
memiliki nilai korelasi komponen yang
rendah, perlu menjadi catatan bagi pihak
sekolah agar lebih ditingkatkan kualitasnya
contohnya adalah pada faktor strategi
organisasi. Pada faktor tersebut, terdapat
variabel promosi sekolah yang hasil di
lapangannya menunjukkan bahwa promosi
yang dilakukan oleh SMA Islam Al Azhar
14 belum menjadi hal yang sangat menjadi
pertimbangan bagi murid untuk memilih
sekolah tersebut. Kemudian, diikuti oleh
pendapat murid terkait promosi yang
dilakukan oleh SMA Islam Al Azhar 14
yang masih bisa ditingkatkan kembali agar
promosi yang dilakukan bisa memberikan
pengaruh yang besar terhadap pendaftaran
di SMA Islam Al Azhar 14. Hal ini
kemudian menjadi catatan baru bagi pihak
sekolah agar bisa melakukan pertimbangan
untuk dapat meningkatkan strategi promosi

supaya kegiatan promosi tersebut dapat



memberikan pengaruh yang besar bagi

sekolah.

KESIMPULAN

Penelitian yang telah dilakukan kepada
100 siswa sebagai responden menghasilkan
kesimpulan bahwa terdapat 5 faktor baru
dalam melakukan keputusan mendaftar di
SMA Islam Al Azhar 14 Semarang. Namun,
berdasarkan nilai dari hasil perhitungan
Component Transformation Matrix, hanya
terdapat satu komponen yang dapat
dikatakan tepat atau mampu merangkum
keseluruhan variabel atau faktor yang
dianalisis, yaitu component 1 atau faktor
fasilitas sekolah. Faktor fasilitas sekolah ini
sendiri terdiri dari kenyamanan lingkungan
sekolah, kenyamanan gedung sekolah,
kelengkapan fasilitas sekolah, akreditasi
sekolah, prestise sekolah, serta kualitas
guru/pengajar.

Dari kelima faktor tersebut didapatkan
hasil bahwa faktor fasilitas sekolah
(component 1) merupakan faktor yang
paling tepat untuk merangkum 16 variabel
(faktor) pada penelitian ini. Hal ini
dikarenakan nilai korelasi component-nya >
0,5.

Saran

Saran yang bisa diberikan dari hasil
pengolahan atau analisis data yang telah
dilakukan adalah:

1. Kepada pihak SMA Islam Al Azhar

14~ Semarang  agar  dapat

mengomunikasikan fasilitas-
fasilitas sekolah kepada pihak luar
atau calon peserta didik agar
mereka tertarik untuk memilih
SMA Islam Al Azhar 14 Semarang.
Dikarenakan hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor promosi
sekolah tidak memiliki kontribusi
yang kuat terhadap keputusan
mendaftar, maka hal ini menjadi
tugas bagi manajemen sekolah
untuk dapat meninjau kembali
kegiatan promosi yang dilakukan.
Sekolah disarankan agar melakukan
evaluasi strategi promosi baik itu
mengenai konten/isi pesan promosi,
media promosi, dan juga visualisasi
dari promosi tersebut. Konten atau
isi dari promosi bisa diberikan
penekanan pada fasilitas-fasilitas
yang ada di sekolah karena fasilitas
tersebut yang menjadi
pertimbangan besar bagi para calon
pendaftar untuk memilih SMA
Islam Al Azhar 14 Semarang.

. Kepada peneliti selanjutnya agar

dapat melakukan penelitian lebih
lanjut terhadap faktor-faktor baru
yang diperoleh dari penelitian ini
seperti faktor fasilitas sekolah,
faktor spiritual-akademis, faktor
strategi  organisasi, faktor non

akademis, dan faktor reputasi



keamanan menggunakan analisis

regresi.
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